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Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang tepat
menyebabkan peserta didik cenderung pasif dalam proses
pembelajaran, sehingga membuat rendahnya hasil belajar peserta
didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji keefektifan model
pembelajaran Flipped Classroom dengan bantuan media SOFLEN
(Song for Learning) terhadap hasil belajar dalam muatan pelajaran IPS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan
metode Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh dengan melibatkan 54 peserta didik,
terdiri dari 27 peserta didik di kelas VB (kelompok eksperimen) dan 27
peserta didik di kelas VA (kelompok kontrol). Pengumpulan data
dilakukan memalui teknik tes dan observasi. Analisis data meliputi uji
prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan homogenitas serta uji
hipotesis yang dilakukan melalui uji independent sample T-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal dan
homogen. Ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen adalah 88,89, sedangkan nilai rata-rata kelas

kontrol adalah 57,78. Disimpulkan bahwa model pembelajaran Flipped
Classroom berbantuan media SOFLEN (Song for Learning) lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik.
ABSTRACT
Using inappropriate learning models and media causes students to be passive in the learning process,
resulting in low student learning outcomes. This study aimed to test the effectiveness of the Flipped
Classroom learning model with the help of SOFLEN (Song for Learning) media on learning outcomes in
social studies content. This study used a quantitative experimental approach with the Pretest-Posttest
Control Group Design method. The sampling technique used was saturated sampling involving 54
students, consisting of 27 students in class VB (experimental group) and 27 students in class VA (control
group). Data collection was carried out through test and observation techniques. Data analysis included
prerequisite tests consisting of normality and homogeneity tests and hypothesis testing, which was
carried out through an independent sample T-test. The results showed that the data had a regular and
homogeneous distribution. There is a significant difference between the experimental class and the
control class. Therefore, Ho is rejected, and Ha is accepted. The average value of the post-test practical
class was 88.89, while the average value of the control class was 57.78. It was concluded that the
Flipped Classroom learning model assisted by SOFLEN (Song for Learning) media is more effective
than the conventional learning model in improving social studies learning outcomes for students.

1. PENDAHULUAN

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) harus termasuk dalam kurikulum Pendidikan dasar dan menengah. Di Sekolah
Dasar, pendidikan IPS bertujuan untuk mengajarkan peserta didik mengenai konsep-konsep esensial ilmu
sosial, dengan harapan dapat membentuk mereka menjadi warga negara yang baik (Lanta et al., 2019;
Verawati et al., 2020). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, seorang guru harus dapat mengembangkan,
mempersiapkan, membimbing, serta mewujudkan kemampuan peserta didik dalam memahami nilai-nilai
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dasar, sikap, pengetahuan, dan keterampilan kehidupan sosial (Jumriani et al., 2021; Mulyawati et al., 2019).
Sejalan dengan model belajar modern yang menyatakan bahwa kedudukan peserta didik adalah sebagai
subjek belajar dan guru sebagai fasilitator yang memudahkan peserta didik dalam menjalankan aktivitas
pembelajaran (Fitriani et al.,, 2020; Setiawan et al., 2020; Wardoyo et al., 2020). Untuk mengembangkan
kualitas pembelajaran dan mewujudkan tujuan pembelajaran yang maksimal, perlu menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. (Akib et al., 2020; Wulandari, 2020; Wulandini
et al, 2022). Untuk memberi peluang peserta didik dalam mengenal arti sebuah konsep dan
mengoptimalkan kualitas peserta didik harus menekankan banyak pengetahuan, maka seorang harus dapat
menrancang sebuah pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Kenyataan, pada saat ini kebanyakan guru masih kurang peduli dengan pemilihan jenis model
maupun media pembelajaran yang dipakai. Masih banyak guru menerapkam pendekatan yang berfokus
pada guru dan mengakibatkan pembelajaran menjadi cenderung pasif (Pramana & Suarjana, 2019; Widani
et al,, 2019). Guru memiliki kesulitan dalam memanfaatkan media sehingga hanya sedikit guru yang
menggunakan media sebagai alat bantu dalam aktivitas pembelajaran, hal ini juga mengakibatkan peserta
didik sulit dalam menguasai materi (Rahayu & Sukardi, 2021; Seika Ayuni et al., 2017). Faktor yang dapat
mempengaruhi peserta didik kesulitan dalam menguasai materi yang diajarkan diantaranya karena sulit
berkonsentrasi, tidak kreatif, merasa tegang, suasana belajar yang tidak menyenangkan, dan mudah bosan
(Sofiani et al., 2021). Dalam pendidikan IPS ada juga beberapa kelemahan guru yaitu guru bertindak lebih
ke arah sebagai penyaji informasi dari buku, belum dapat melakukan manajemen kelas secara maksimal,
sehingga guru masih bertindak sebagai pemberi bahan pembelajaran yang mana guru masih dominan
dalam proses kegiatan pembelajaran jadi belum dapat dikatakan sebagai pembelajar (Ahmad Susanto,
2016). Dalam pembelajaran IPS, seringkali guru hanya menerapkan model konvensional yang terdiri dari
penyampaian informasi, penjelasan, penugasan, dan pemberian soal latihan. Pembelajaran masih teacher
centered dan guru jarang mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang inovatif. Selain itu, akibat dari
kondisi belajar yang kaku dan kurang bervariasinya interaksi selama pembelajaran, peserta didik menjadi
pasif dan hanya mendapat informasi yang disampaikan guru (Krisna et al., 2020; Windriana et al., 2021).

Permasalahan pembelajaran IPS tersebut juga terjadi di kelas V SDN 2 Sukorejo. Dilihat dari
dokumentasi hasil belajar peserta didik dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada IPS kelas V SDN 2
Sukorejo, dari 54 peserta didik, 18 peserta didik (33,33%) tuntas KKM, sedangkan 36 peserta didik
(66,67%) belum tuntas KKM. Maka dari itu hasil belajar IPS kelas V SDN 2 Sukorejo masih tergolong sangat
rendah. Dari hasil observasi dengan guru dan perwakilan peserta didik kelas V SD Negeri 2 Sukorejo,
aktivitas belajar mengajar masih menggunakan model konvensional yaitu model pembelajaran yang mana
guru lebih dominan dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik seringkali kesulitan untuk mengingat apa
yang sudah disampaikan guru di kelas karena selama kegiatan pembelajaran, guru kurang menyertakan
peserta didik sehingga peserta didik menjadi pasif, proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang
kreatif, terlalu sering menerapkan metode ceramah dan tanya jawab juga kurang memanfaatkan alat
pembelajaran secara optimal sehingga kurangnya minat peserta didik untuk belajar, masih terlihat
beberapa anak yang asyik mengobrol, usil dengan temannya ketika guru sedang memaparkan materi, ada
pula sejumlah peserta didik yang terlihat bosan dan mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung.
Ditambah lagi dengan rendahnya peran aktif orang tua dalam aktivitas belajar di rumah menjadikan peserta
didik semakin malas untuk mengulas kembali pelajaran yang didapatnya di dalam kelas.

Salah satu variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai alternatif solusi untuk
mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom. Flipped
classroom lahir sebagai model pembelajaran yang sifatnya campuran atau dipadukannya pembelajaran
secara tatap muka langsung dan pembelajaran secara online, dengan model ini peserta didik mempelajari
materi di luar kelas, di dalam kelas waktu banyak dimanfaatkan untuk pemecahan masalah dan
menyelesaikan pekerjaan yang lebih praktis dan partisipatif (Hew et al., 2021; Palazén-Herrera & Soria-
Vilchez, 2021). Model Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang mana kegiatan
pembelajarannya dilakukan secara normal, yaitu dalam kegiatan pembelajaran sebelum kelas dimulai
peserta didik telah menerima dan mempelajari materi di rumah, sehingga aktivitas pembelajaran di kelas
berupa menyelesaikan tugas, melakukan diskusi mengenai apa yang belum dipahami peserta didik
(Hoshang et al., 2021; Tang et al., 2023). Dengan penerapan pendekatan ini tidak hanya belajar dengan
bantuan media video, tetapi juga menekankan pada efektivitas pemanfaatan waktu di dalam kelas,
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, memberikan inspirasi, dan memberikan bantuan peserta didik
dengan kegiatan-kegiatan yang menantang serta memberikan kontrol belajar yang lebih tinggi (Damayanti
etal., 2020; Wihinda et al., 2020).

Upaya memudahkan pemahaman peserta didik dalam penerapan model Flipped Classroom peserta
didik, didukung dengan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat fisik atau non fisik yang
sengaja dimanfaatkan sebagai mediator antara guru dan peserta didik dalam penyampaian materi
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pembelajaran (Febriyona et al.,, 2019; Hasmalena et al., 2022). Media pembelajaran yang digunakan adalah
media SOFLEN (Song for Learning) berbasis video yaitu lagu anak yang liriknya diubah sesuai dengan materi
pembelajaran, khususnya pada muatan pelajaran IPS kelas V yang membahas tentang Perjuangan
Mempertahankan Kemerdekaan. Metode bernyanyi merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menciptakan suatu kondisi psikis peserta didik menjadi lebih senang dan bergembira yang akan membuat
suasana belajar menjadi indah (Miranti et al.,, 2015). Materi dikemas dalam sebuah video, yang mana video
tersebut diunggah ke platform Youtube dibagikan sebelum pembelajaran di dalam kelas mulai, melalui
whatsapp group, sehingga peserta didik sudah dibekali dengan materi pembelajaran. Dengan bantuan lagu
akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan, karena kondisi psikologis seseorang sangat berpengaruh
pada proses pembelajaran, jika belajar dilakukan dengan menyenangkan, materi yang diterima juga akan
menjadi lebih mudah untuk dipahami dan diserap oleh peserta didik (Widiasworo, 2014). Dalam penelitian
ini lagu-lagu anak yang digunakan adalah lagu-lagu bernada ceria dan penuh semangat, liriknya diubah
menjadi materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan agar pembelajaran menjadi lebih seru dan
menyenangkan. Kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas dipengaruhi oleh suasana belajar yang
tercipta.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan kegunaan dari model pembelajaran Flipped Classroom
yaitu peserta didik kaya akan waktu belajar, proses belajar mengajar lebih efektif, menunjang pengetahuan,
hubungan guru dengan peserta didik lebih baik, meningkatnya interaksi guru dan peserta didik, peserta
didik cepat menguasai materi, peserta didik mampu belajar secara mandiri, pekerjaan rumah yang lebih
bermakna, dan fleksibel (Patandean, 2021). Penggunaan model pembelajaran flipped classsroom dapat
meningkatkan self-efficacy atau keyakinan yang dimiliki peserta didik bahwa mereka mampu mencapai
keberhasilan dalam melakukan atau menghadapi situasi, memiliki strategi dalam merencanakan sesuatu
dan mampu memanfaatkan waktu belajar, dengan demikian, pembelajaran bagi peserta didik dapat
berlangsung dengan lebih efisien dan berhasil dalam mencapai tujuan (Lai & Hwang, 2016; Pratiwi, 2022).
Flipped classroom dapat dimanfaatkan sebagai pilihan untuk dijadikan solusi dan kajian yang menarik bagi
guru dalam penerapan praktik kognitif di kelas, khususnya bagi peserta didik SD (Sonia, 2022). Penggunaan
model pembelajaran flipped classroom efektif dalam membangkitkan peran aktif belajar peserta didik
secara signifikan (Fauzan et al, 2021; Hasanudin et al,, 2019; WARYANA, 2021). Suasana pembelajaran
peserta didik di dalam kelas dapat dipengaruhi oleh beberapa jenis musik (Prananda etal., 2020). Jenis lagu
anak digunakan karena lagu tersebut memang cocok dinyanyikan untuk anak seusia mereka dan juga
mereka sudah familiar dengan lagu anak tersebut. Sehingga meski lirik lagu aslinya sudah diubah menjadi
materi pembelajaran peserta didik tidak bingung ketika menyanyikan lagu tersebut karena nada lagu
tersebut sudah diketahui oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model
pembelajaran Flipped Classroom dengan bantuan media SOFLEN (Song for Learning) dalam meningkatkan
hasil belajar IPS khususnya pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan pada peserta didik
kelas V di SDN 2 Sukorejo.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif karena tujuannya
adalah untuk menentukan dampak dari suatu perlakuan atau treatment yang diberikan. Metode
eksperimen digunakan untuk menguji pengaruh tindakan tertentu terhadap tindakan lain dalam keadaan
yang terkontrol (Sugiyono, 2018). Dalam konteks metodenya, jenis penelitian ini termasuk dalam desain
True Experimental Design dengan Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam desain ini, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan dengan mengaplikasikan model pembelajaran dan media
yang berlainan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Sukorejo pada semester genap tahun ajaran
2022/2023 dengan teknik sampling jenuh yang melibatkan 54 peserta didik, terbagi menjadi 2 kelas, yaitu
kelas VA (kelompok control) dan kelas VB (kelompok eksperimen) setiap kelasnya terdiri dari 27 peserta
didik. Kelompok eksperimen diberi treatment khusus dengan menerapkan model Flipped Classroom
berbantuan media SOFLEN (Song for Learning). Sedangkan kelompok kontrol diberi tindakan yang berbeda
yaitu dengan menerapkan model konvensional atau model pembelajaran yang sudah biasa diterapkan oleh
guru sebelumnya dengan media buku yang sudah ada. Pretest-posttest control group design disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 03 X2 04

(Sugiyono, 2018)
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan teknik tes. Metode tes
digunakan untuk mengumpulkan data terkait hasil belajar IPS peserta didik. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan homogenitas,
dengan tujuan untuk menentukan jenis uji statistik yang akan digunakan, serta uji hipotesis sesuai dengan
hasil uji normalitas dan homogenitas yaitu menggunakan uji independent sample t-test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan dari penggunaan model Flipped Classroom
dengan bantuan media SOFLEN (Song for Learning) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik materi
IPS kelas V, terutama pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Hasil belajar diukur dengan
membandingkan nilai sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Soal pretest dan
posttest berisi mengenai materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan yang berjumlah 25 soal dan
dikerjakan secara individu, hasil analisis deskriptif ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Deskripsi Pretest Posttest Pretest Posttest
Jumlah Responden 27 27 27 27
Nilai Minimum 24 68 20 40
Nilai Maksimum 56 100 60 80
Rata-rata 39,11 88,89 37,63 57,78
Median 40 88 36 56
Modus 36 88 28 60
Standar Deviasi 8,252 8,400 9,365 11,277

Berdasarkan Tabel 2, hasil pretest pada kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan didapat
hasil rata-rata belajar peserta didik adalah 39,11 dengan standar deviasi 8,252. Terdapat peserta didik
dengan nilai minimum sebesar 24 dan peserta didik dengan nilai maksimum sebesar 56. Setelah adanya
perlakuan dengan menggunakan model Flipped Classroom berbantuan media SOFLEN (Song for Learning)
nilai rata-rata menjadi 88,89 dengan standar deviasi 8,400, terdapat peserta didik dengan nilai minumum
sebesar 68, dan peserta didik dengan nilai maksimum sebesar 100. Pada kelompok kontrol, rata-rata hasil
pretest peserta didik sebelum diberi perlakuan adalah 37,63 dengan standar deviasi 9,365. Terdapat
peserta didik dengan nilai minimum sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 60. Sedangkan hasil posttest
diperoleh nilai rata-rata 57,78 dengan standar deviasi 11,277. Terdapat peserta didik dengan nilai
minimum sebesar 40, dan peserta didik dengan nilai maksimum sebesar 80. Data ini membuktikankan
bahwa hasil belajar peserta didik meningkat pada kedua kelompok baik kelompok eksperimen ataupun
kontrol setelah diberi perlakuan. Penelitian ini menggunakan analisis data uji prasyarat yang terdiri dari
uji normalitas dan uji homogenitas, untuk memastikan statistik uji mana yang akan digunakan. Uji
normalitas digunakan untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 data
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan SPSS 24 for windows menggunakan teknik
Shapiro-Wilk ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest-Eksperimen 0.131 27 0.200" 0.962 27 0.416
Posttest-Eksperimen 0.135 27 0.200" 0.934 27 0.086
Pretest-Kontrol 0.134 27 0.200" 0.959 27 0.346
Posttest-EKksperimen 0.126 27 0.200" 0.945 27 0.165

Berdasarkan data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa kedua kelompok, baik eksperimen maupun
kontrol, memiliki distribusi normal pada hasil pretest maupun posttest, karena perolehan nilai signifikansi
pada tabel Shapiro-Wilk > 0,05. Dilanjutkan dengan uji homogenitas yang bertujuan untuk melihat ada atau
tidak kesamaan variabel pada kelompok eksperimen maupun kontrol. Pada penelitian ini nilai homogenitas
diperoleh dengan teknik Homogeneity of Variance dengan bantuan SPSS 24 for Windows. Apabila nilai
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signifikansi Based on Mean > 0,05 maka data dikatakan bersifat homogen dan sebaliknya, apabila < 0,05
maka data dianggap bersifat tidak homogen. Hasil uji homogenitas ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 2.138 1 52 0.150
Hasil Belajar Based on Median 2.005 1 52 0.163
Based on Median and with Adjusted df 2.005 1 48.232 0.163
Based on Trimmed Mean 0.026 1 52 0.161

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi Based on Mean 0,150 yang
mana lebih besar dari nilai level significance 0,05, kesimpulannya kedua kelompok homogen atau
mempunyai variansi data yang sama. Berdasarkan kedua uji prasyarat, diambil kesimpulan bahwa data
memiliki distribusi normal dan bersifat homogen, sehingga dapat dilakukan analisis uji beda dengan
Independent Sample T-test menggunakan SPSS 24 for Windows dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan nilai posttest peserta didik dari kelompok eksperimen dan nilai posttest peserta didik
kelompok kontrol. Berikut tabel hasil uji independent Sample T-test ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-test

95%
, Confidence
Statistic F  Sig. t df ‘:;'glle(j) Dljl‘z;t::nce ggg;;:;i’; Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal
Variances 2.138 0.150 11.496 52 0.000 31.111 2.706 25.681 36.542
Assumed
Hasil Belajar Equal
Zf’)’;’“”“s 11.496 48.060 0.000  31.111 2706  25.670 36.552
Assumed

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana < 0,05, Oleh
karena itu, disimpulkan bahwa pada kedua kelompok setelah diberi perlakuan memiliki perbedaan
signifikan dalam hasil belajar peserta didik, namun hasil rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen jauh
lebih unggul jika dibandingkan hasil rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol, ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 6. Statistik kelompok

Kelas N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belaiar Posttest Eksperimen 27 88.89 8.400 1.617
At BEIAAT b sttest Kontrol 27 57.78 11.277 2.170

Pembahasan

Dari analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan model pembelajaran Flipped
Classroom dengan bantuan media SOFLEN (Song for Learning) dapat diterapkan dalam kegiata
pembelajaran karena memiliki pengaruh baik terhadap proses belajar mengajar. Hal ini desebabkan oleh
beberapa alasan. Pertama, model pembelajaran flipped classroom berbantuan media SOFLEN (Song for
Learning) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
terjadi selama guru mampu memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat (Kurniaman &
Noviana, 2016; Niken Ayu Mutiasari & Rusnilawati, 2022; Pane et al., 2020). Pembelajaran dengan
penerapan model flipped classroom dapat melatih peserta didik untuk mampu belajar secara mandiri
dengan waktu yang lebih fleksibel karena dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun (Chrismawati &
Septiana, 2021; Pratiwi, 2022). Penerapan model flipped classroom, materi disampaikan sebelum kegiatan
di dalam kelas dimulai, dengan bantuan media SOFLEN (Song for Learning) berupa video berisi lagu-lagu
beserta liriknya yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari di dalam kelas. Sehingga ketika
pembelajaran di dalam kelas berlangsung, peserta didik sudah memiliki bekal pengetahuan mengenai
materi yang akan dipelajari. Dengan bekal pengetahuan yang dibawa oleh peserta didik, mereka akan lebih
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mudah untuk menguasai materi yang dipelajari ketika pembelajaran di kelas berlangsung (Utaminingtyas,
2022). Ketika pembelajaran di dalam kelas dimulai, guru memberikan penugasan kepada peserta didik yang
sudah dikemas dalam sebuah lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk membiasakan mereka menerapkan
pengetahuan yang telah didapat dan memastikan sejauh mana pemahaman yang mereka miliki terkait
materi yang dipelajari. Selama proses pembelajaran di kelas waktu lebih banyak dihabiskan untuk sharing
atau berdiskusi mengenai hal yang belum dimengerti, karena peran guru adalah membantu peserta didik
yang mengalami kesulitan, menyediakan, dan memantau pembelajaran (Rusnawati, 2020; Sahara & Sofya,
2020). Diskusi yang aktif di dalam kelas dapat mendukung guru dalam mengidentifikasi kemampuan
peserta didik yang sebenarnya. Hal ini menghasilkan pembelajaran yang lebih kreatif dan partisipatif di
dalam kelas flipped classroom (Herreid Clyde Freeman & Schiller Nancy A., 2013). Di akhir pembelajaran,
guru tidak hanya memberi perintah kepada peserta didik untuk mengumpulkan tugas saja, melainkan juga
memberikan penguatan mengenai materi pembelajaran yang sudah dipelajari untuk memastikan kembali
bahwa peserta didik mampu menguasai materi yang dipelajari secara optomal.

Kedua, media SOFLEN (Song for Learning) meningkatkan semangat dan daya tarik peserta didik
untuk belajar. Untuk memudahkan peserta didik dalam mengingat materi, pola pikir mereka dapat
diarahkan dengan lebih mudah apabila proses pembelajaran dianggap menyenangkan, salah satu pilihan
bentuk media yang dapat dimanfaatkan adalah media lagu (Sandri, 2018). Pemanfaatan media cenderung
berpengaruh dalam membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan (Nur Asmah & Kurniawati, 2020; Prananda etal., 2020). Untuk mempermudah
peserta didik, lagu dikemas dalam sebuah video yang menarik yang didalamnya juga terdapat lirik. Media
video efektif dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran secara massal, kelompok, ataupun individu (Niken
Ayu Mutiasari & Rusnilawati, 2022; Yuniarni et al, 2019). Dengan pemanfaatan video akan
mempermudahpeserta didik untuk memahami materi (Ayuningsih, 2017; Ulusoy & Cakiroglu, 2018).
Materi dikemas dalam sebuah video, yang mana video tersebut diunggah ke platform Youtube dibagikan
sebelum pembelajaran di dalam kelas mulai, melalui whatsapp group, sehingga peserta didik sudah dibekali
dengan materi pembelajaran. Pemanfaatan media SOFLEN (Song for Learning) ini dapat dikatakan berhasil
ditinjau dari tanggapan peserta didik yang sangat bersemangat ketika melaksanakan aktivitas
pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif penerapan model flipped
classroom berbantuan media SOFLEN (Song for Learning) terhadap hasil belajar IPS peserta didik pada
materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Dengan ini guru diharapkan mampu untuk
menciptakan pembelajaran yang inivatif agar dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dengan
menggunakan model dan media pembelajaran yang inovatif (Trianti Lestari et al., 2018). Model
pembelajaran flipped classroom berbantuan media SOFLEN (Song for Learning) sangat mendukung peserta
didik dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran
juga lebih tinggi sehingga peserta didik terlihat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan model
flipped classroom berbantuan media SOFLEN (Song for Learning) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, karena peserta didik memiliki semangat yang tinggi dan mudah menyerap materi yang dipelajari
dalam proses pembelajaran serta memberikan dampak terhadap suasana belajar peserta didik yang tidak
monoton dan menyenangkan. Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya menyatakan penerapan
pendekatan flipped classroom memicu peserta didik untuk memiliki peran aktif dalam kegiatan
pembelajaran sehingga suasana menjadi lebih bermakna (Khoirotunnisa’ & Irhadtanto, 2020). Dengan
pemberian materi sebelum kelas dimulai muncul banyak pertanyaan dari peserta didik sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih hidup dengan partisipasi peserta didik yang tinggi (Barrios et al.,, 2022).
Implikasi model pembelajaran flipped classroom berbantuan media SOFLEN (Song for Learning)
meningkatkan peran aktif dan rasa ingin tahu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

4. SIMPULAN

Adanya perbedaan efektivitas hasil belajar IPS peserta didik kelas V SDN 02 Sukorejo dengan
menggunakan model Flipped classroom berbantuan media SOFLEN (Song for Learning) pada kelas VB dan
model konvensional pada kelas VA. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji independent sample t-test
diperoleh kedua kelompok setelah diberi perlakuan memiliki perbedaan signifikan dalam hasil belajar
peserta didik, namun hasil rata-rata nilai posttest pada kelas yang menerapkan model Flipped classroom
berbantuan media SOFLEN (Song for Learning) lebih unggul jika dibandingkan hasil rata-rata nilai posttest
pada kelas yang menerapkan model konvensional. Dengan demikian, diharapkan guru dapat lebih
memperhatikan pemilihan model serta media yang diterapkan sehingga peserta didik dapat menjadi lebih
aktif selama kegiatan pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat terwujud secara optimal.
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